Kesimpulan

Bunga matahari masih belum banyak digunakan di Indonesia namun diluar negeri
seperti Amerika Serikat, bunga matahari telah banyak diproses untuk diambil
minyaknya. Minyak biji bunga matahari banyak digunakan sebagai bahan tambahan
dalam beberapa produk industri. Diharapkan dengan dibuatnya gel rambut dengan
tambahan minyak biji bunga matahari ini akan membuka peluang untuk
diperbanyaknya produk-produk lain yang menggunakan minyak biji bunga matahari
sebagai salah satu bahan baku yang digunakan serta dapat meningkatkan nilai jual dari
bunga matahari maupun bahan mentah yang berasal dari bunga matahari tersebut.
Inovasi pembuatan gel ini dicetuskan dikarenakan banyaknya vitamin serta kandungan
mineral dalam minyak biji bunga matahari yang bermanfaat baik untuk perlindungan
rambut. Proses pembuatan gel dengan tambahan minyak biji bunga matahari dimulai
dengan pre-treatment terhadap biji bunga matahari, lalu dilakukan proses ekstraksi dan
dilanjutkan proses pemurnian. Kemudian pada tahap terakhir dilakukan proses
pencampuran dengan gliserin, air, aristoflex AVC, Xanthan gum clear, serta sorbic
acid yang kemudian produk akhir gel rambut tersebut dapat segera dikemas dan
dipasarkan.
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